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Pengaruh Model Pembelajaran inkuiri Terbimbing Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungn
di Kelas VII Mts Darul Amin Palangka Raya

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyainhasil belajar siswa pada
pokok materi pencemaran lingkungan dan model peajdyah yang digunakan oleh
guru masih bersifat konvensional sehingga mengtabakurangnya motivasi belajar
siswa, dengan nilai Kriteria Ketuntasan Belajar BJk65%. Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan maguhbelajaraninkuiri
terbimbing

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengkagisalah masalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana pengaruh model pembelajaramri terbimbing terhadap hasil
belajar siswa kelas VII-C Mts Darul Amin pada magencemaran lingkungan? (2)
Bagaimana respon siswa terhadap penerapan moddlefsganan inkuiri terbimbing
pada materi pencemaran lingkungan? Dengan demg@aslitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuri ndsinig terhadap hasil belajar
siswa kelas VII-C Mts Darul Amin dan mengetahuipas siswa terhadap model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi peraem lingkungan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ktgsif dan jenis penelitiannya
One Group Pretest Posttest Designstrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar
dan angket respon siswa. Populasi penelitian adatds VII semester 2 Mts Darul
Amin Palangka Raya tahun ajaran 2016/2017, samgredlian kelas VII-C jumlah 28
orang siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapatgpesh model Inkuiri
Terbimbingterhadap hasil belajar kognitif siswa dengan mn 27,5 dan nilaNgain
sebesar 0,54 dalam kategori sedang. (2) Respora seslvadap model pembelajaran
inkuiri terbimbingsiswa yang menjawaya (positif) lebih tinggi dengan nilai rata-rata
sebesar 83,75, sedangkan sebagian siswa lainnganyanjawaltidak (negatif) lebih
rendah dengan nilai rata-rata sebesar 16,25.

Kata Kunci; Hasil Belajar Siswa, Respon siswa, Mobhuiri Terbimbing



The effect of Inquiry Guided Learning Model toward the Student Learning
achievement on the Environmental Pollution learningMaterial In VII grades of
Mts Darul Amin Palangka Raya

ABSTRACT

The background of this study was based on the Itwdests learning
achievement on the subject of environmental pafutand the conventional learning
model that still used by the teachers. It causeddhbk of student learning motivation
with the score of the learning completeness catdtiCC) 65%. It is makes the
researcher interested to makes a research usingyirgyide learning model.

The aim of this study was to examine the problem$o#lows: (1) how is the
The effect of Inquiry Guided Learning Model towatte Student Learning
achievement on the Environmental Pollution learrfegerial In VII grades of C class
on Mts Darul Amin? (2) what is the students’ resgwmno the application of inquiry
guided learning model on the Environmental Pollutiearning Material? so this study
aimed to determine the effect of inquiry guidedhéay model on the students learning
achievement of VII grades of C class on Mts Darahid and to know the student's
response to the inquiry guided learning model owirenmental pollution learning
material.

This research is a descriptive quantitative resedite research type is One
Group Pretest Posttest Design. The instrument issb@ students learning achievement
test students and the student questionnaire respdhs research population is the VIi
grades of 2nd semester on Mts Darul Amin PalangkgaRacademic year 2016/2017.
The research sample is VII grades of C class, tineber of students is 28 students.

The result of the study shows that: (1) There iseffect of inquiry guided
learning model to the students' cognitive learnemfievement on the environmental
pollution learning material in VII grades of C cdawith gain value 27.5 while N-gain
value were 0.54 categorized by moderate. (2) Thdesits’ response to the inquiry
guided learning model which positive answer (yes)swhigher with average score
83.75. Otherwise, the students who answered negdtio) got lower score with
average score of 16.25.

Keywords: Inquiry Guided Model, Student Learningi@gements, Student Response.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam mrdsslajar-mengajar
manusia, terutama dalam pencapaian tujuan ingiabki suatu lembaga
pendidikan atau sekolah. Pencapaian tujuan peradidikergantung pada
bagaimana proses belajar-mengajar yang dialami ke&dmpok atau individu.
Menurut Nasution (1982:39), belajar dianggap sabpgrubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. (Adwiy2014:1) menjelaskan
bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terenedam ghroses pembimbing
dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkemphlaenjadi manusia yang
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, satet berakhlak mulia (UU No.
20 tahun 2003).
Suryadi (2013:4) menarik kesimpulan sebagai berikut
Sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskamvé pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtokb watak
serta perdebatan bangsa yang bermartabat dalankarangncerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiotsiswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatianT¥ang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kresandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggungjéuid No. 20 tahun
2003 pasal 3).
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang kadakuuntuk

menyampaikan suatu materi terhadap siswa dan sumfoemasi yaitu guru,

strategi pembelajaran ini menjadi langkah awal yhagus diketahui sebelum



guru melakukan proses belajar mengajar. Banyaknyacam model
pembelajaran akan memudahkan para guru dalam peaj@msuatu materi
dikelas. Seorang guru pasti akan menerapkan strateg pembelajaran yang
baik dan tepat agar tujuan pembelajaran dapatp@icdengan strategi yang
baik dan tepat guru akan lebih mudah mengajar gghisiswa bisa dengan baik
menerima materi yang disampaikan oleh guru darraydiakan menghasilkan
nilai yang memuaskan bagi siswa (Hamiyah dkk, 2ZA}:

Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa dapatainemi konsep-
konsep dan prinsip-prinsip dalam Biologi. Dalamsa® belajar IPA diperlukan
pendekatan, metode, dan media agar siswa lebinbaktjar dan bekerja untuk
memahami konsep dan prinsip-prinsip biologi sehéndiparapkan hasil belajar
lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru bidangIstAderpadu kelas
VIl Mts Darul Amin Palangka Raya mengatakan bahwaikulum
pembelajaran yang diterapkan merupakan kurik@Q&8. Ruang kelas VI
terdiri dari 4 (empat) kelas, yaitu: VII-A, VII-B/II-C dan VII-D dengan jumlah
guru mata pelajaran IPA berjumlah 2 orang, disgktdasebut tidak memiliki
ruang laboraturium sehingga praktikum belum dilakéan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bigbegnbelajaran yang
ada di Mts Darul Amin Palangka Raya di kelas VIp&la materi pencemaran
lingkungan menggunakan nilai Kriteria Ketuntasatepe (KKB) yang sudah

ditentukan sebesar 65%. Jumlah siswa sebanyaka®@ dian dari 26 orang



tersebut hanya 1 orang yang mendapatkan nilaidwy@iidu 65 pada kegiatan
ulangan harian, sedangkan pada ulangan umum savwgatyntas hanya 2 orang.

Disamping itu menurut penjelasan guru dari hasivargcara bahwa yang
menyebabkan rendahnya pencapaian nilai KKB terseloatiah kurangnya
kemauan siswa dalam belajar, faktor lain terdapetapfasilitas penunjang
proses belajar mengajar yang kurang lengkap sep@f), ruang dan alat
praktikum. Selain itu pada saat guru menjelaskatern@encemaran lingkungan
dikelas siswa kurang menunjukkan pemahaman merekgad materi yang
sudah disampaikan oleh guru.

Menurut data hasil observasi dan wawancara tersebka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan model inkuiri terbingbrada materi pencemaran
lingkungan yang bertujuan agar siswa dapat berpiteatif sehingga dalam
prosesnya dapat meningkatkan kemauan belajar g@mgdirancang misalnya
dengan cara praktikum. Materi pencemaran lingkunganupakan salah satu
mata pelajaran biologi pada kelas VII Mts Darul Anflalangka Raya semester
Il, dimana pokok pembahasannya mengenai pencena@randara, dan tanah
yang terkait dengan aktifitas manusia.

Hal ini didukung pula dengan ayat Al-Quran yangobeyi:
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Artinya : “ Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifatakfah setelah
kaum ‘Aad dan menepatkan kamu di bumi. Kamu dirilsdana-
istana di tanah-tanah-nya yang datar dan kamu pabatung-
gunungnya untuk dijadikan rumah. Maka ingatlah rakmikmat
Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di mukai.( QS:
Al-A’raf. 74)

Alasan peneliti menggunakan model inkuiri terbingokarena model ini
belum pernah digunakan oleh guru sebelumnya damkcatengan materi
pencemaran lingkungan, menurut pengertiannya bahegel inkuiri terbimbing
lalah proses pembelajaran dimana guru memberikaalatapada siswa sehingga
membuat siswa lebih bisa berpikir kreatif dalam yedesaikan masalah yang
diberikan oleh guru dan diharakan dapat menimbulkentivasi belajar siswa
yang kurang memiliki kemauan belajar sebelumnyagnaketapi guru tetap
membimbing siswa dalam menyeselaikan masalah. Alasmeliti mengambil
sampel kelas VII-C karena, dari hasil wawancarakiilh nilai rata-rata siswa
dibawah strandar dengan nilai KKB 65. Selain iswsi kelas VII-C juga kurang
aktif dalam pembelajaran, sehingga peneliti tectamtuk menjadikan sampel
kelas VII-C.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas k@damampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang betasiepada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalproses pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran yang tepat padangasbertujuan untuk



menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkingaswa dapat belajar
secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa daga@ih hasil belajar dan
prestasi yang optimal. Untuk dapat mengembangkademmembelajaran yang
efektif maka setiap guru harus memiliki pengetahyang memadai berkenaan
dengan konsep dan cara-cara pengimplementasianl-model tersebut dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkait@iengan tingkat
pemahaman guru terhadap perkembangan dan kondisa-siswi di kelas.
Demikian juga pentingnya pemahaman guru terhadapnaadan prasarana
sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan bebewgddarflain yang terkait dengan
pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap berbagdiskoni, model yang
dikembangkan guru cenderung tidak dapat meninghgtksan serta siswa secara
optimal.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapatonogigdtumbuhnya
rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbulbkamehingkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan dimga mencapai hasil
belajar yang lebih baik. Karena itu, melalui peh@h model pembelajaran yang
tepat guru dapat memilih atau menyesuaikan jenisdglatan dan metode
pembelajaran dengan karakteristik materi pelajarg|ang disajikan.
(Aunurrahman, 2010:140-143).

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajg@ng melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk medea menyelidiki

sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa ) secgteamsitis, kritis, logis, analitis



sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemai@emgan penuh percaya
diri. (Amri, 2010:200). Dari pengertian tersebuinekti ingin mengetahui cara
berpikir siswa terhadap materi pencemaran lingknngang akan diajarkan, pada
setiap siswa memiliki cara pikir yang berbeda.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dikembangkaeh seorang tokoh
yang bernama Suchman (2009). Suchman meyakini bahalkanak merupakan
individu yang penuh rasa ingin tahu akan segalaasesOleh karena itu, proses
ilmiah dapat diajarkan langsung pada mereka. Bariikiran yang dikembangkan
oleh seorang tokoh tersebut peneliti ingin meneaapkodel pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar sipada materi pencemaran
lingkungan, peneliti melakukan praktikum untuk nrénaasa ingin tahu siswa
terhadap materi tersebut, agar siswa lebih serniskumempelajari materi
pencemaran lingkungan dan berpikir dalam berperndagendiri. Materi
pencemaran lingkungan ini bisa dialami pada kgkadusehari-hari, jadi siswa
lebih mudah untuk mengajukan pendapat dari masiagjng siswa.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing melatih kenparan siswa dalam
melatih, menjelaskan fenomena, dan memecahkan ahasatara ilmiah. Hal ini
akan meningkatkan keterlibatan siswa secara makslalam proses kegiatan
belajar yang meliputi kegiatan mental, intelekts@ah sosial emosional. Selain itu
juga dapat mengembangkan sikap percaya diri seR@ida pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing siswa dibimbing untuk menemukkonsep sendiri namun

tetap terbimbingAdawiyah 2014:02



Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti alelakukan penelitian
yang berjudufPengaruh Model Pembelajaran inkuiri Terbimbing Ter hadap
Hasil Belajar Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungn di Kelas VII Mts

Darul Amin Palangka Raya”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah sebaglut :

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuri tdripign terhadap hasil
belajar siswa kelas VII-C Mts Darul Amin pada matpencemaran
lingkungan?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan moddbefzanan inkuiri

terbimbing pada materi pencemaran lingkungan ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajararriin&bimbing terhadap
hasil belajar siswa kelas VII-C Mts Darul Amin padhateri pencemaran
lingkungan.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pafabah inkuiri

terbimbing pada materi pencemaran lingkungan.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut:



. Materi IPA yang diajarkan dibatasi hanya pada matepencemaran
lingkungan;

. Subjek penelitian terbatas pada siswa VII-C MtsuDAmin Palangka Raya,;

. Model yang digunakan ialah modekuiri terbimbing ;

. Hasil belajar siswa yang di ukur hanya pada aspekikf, dan respon siswa
dan indikator yang diamati pada saat pembelajaraenggunkaan model

inkuiri terbimbing.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa Mts Darul Amind®ajka Raya dan
meningkatkan aktivitas dan respon siswa dalam pkjaloan biologi pada
materi pencemaran lingkungan sehingga menjadigunta
. Bagi guru

Sebagai bahan informasi untuk menambah bahan penigan salah
satu alternatif model pembelajaran yang dapat dikam dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar.

. Bagi Peneliti

Bisa menemukan dan memberi solusi dalam peningketsihbelajar
pada materi pencemaran lingkungan dan dapat merkalgieneliti untuk
membantu dalam proses belajar mengajar serta nagkamcproses pendidikan

yang aktif dan efektif.



F.

G.

Definisi Operasional

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul darasegorang, benda) yang

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuateosang.

. Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajayang melibatkan

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk medaa menyelidiki
sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secaeasitss, kritis, logis, analitis
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemaiadaggan penuh

percaya diri.

. Materi pencemaran lingkungan adalah suatu keadaag tampak jelas seperti

timbunan sampah di pasar-pasar, pendangkalan syaggi penuh kotoran,
ataupun sesaknya napas karena asap knalpot ataepmlmong asap pabrik.
Tetapi ada juga yang kurang nampak misalnya, t@sleya gas hidrogen
sulfida dari sumber minyak tua. Begitu pula musgi&ng memekakkan telinga

yang keluar dari peralatan elektronik modern.

. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikiirsiswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar hdddda seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padagtersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dan dari tidak memngaenjadi mengerti.

(Sudjana, 2010:292

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi menggunakan penelkigntitatif, dengan

sistematika sebagai berikut:



Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V
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:Pendahuluan yang didalamnya terdapat l&akbng, rumusan
masalah, tujuan peneliti, batasan masalah, mapéreitian, definisi
konsep, dan sistematika penulisan.

:Kajian pustaka, terdiri dari penelitiarbsumnya, deskripsi teoritik,
model pembelajaran, dan pokok bahasan.

:Metode penelitian, terdiri darib jenis rade penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitiahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data dan analisia.da

:Merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Hasglgian berisi
data-data yang diperoleh saat penelitian dan peasbahoerisi
pembahasan dari data-data hasil penelitian.

:Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan s&@simpulan
berisi tentang jawaban atas rumusan masalah ganalén saran berisi

tentang saran pelaksanaan penelitian selanjutnya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakulssoisseng untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang skeaeduruhan, sebagai

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi defiggkungan. Belajar

menurut Skinner adalah suatu perilaku. Dalam bethjamukan adanya hal

berikut:

a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkapoe pebelajar.

b. Respon si pembelajar

c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tetrsBbmerkuat terjadi
pada stimulus yang menguatkan konsekuensi ters8etiagai ilustrasi,
perilaku respon yang baik diberi hadiah dan sebgdik perilaku respon
yang tidak baik diberi teguran dan hukuman yang ditgk (Mudjiono,

1999:9)

Menurut Sunaryo (dalam Kumalasari, 2013:2) belajarupakan suatu
kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkéunperubahan
tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetalsilkap dan
keterampilan. Belajar bukanlah hasil dari suatisesaatau hasil
perkembangan, tetapi proses itu sendiri adalahdreeseorang yang belajar
berarti ada proses yang aktif dari orang terebtukun

membentuk/mengkonstruksi makna atau pengetahuan.

11
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Faktor yang mempengaruhi belajar terbagi menjagay faktor intern
dan faktor ekstern.
a. Faktor intern, yaitu :
1) Faktor jasmaniah
Faktor jasmaniah mencakup tentang kondisi fisik kissehatan.
2) Faktor psikologis
Faktor biologis mencakup tentang intelegensi, ge&xhaminat, bakat,
motif, kematangan, kesiapan.
3) Faktor kelelahan
Faktor kelelahan terbagi menjadi 2, yaitu kelelajaamani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat derlgarah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkint.
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengamyadeelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msifigirasesuatu
hilang.
b. Faktor ekstern, yaitu :
1) Faktor keluarga
Faktor keluarga mencakup tentang cara orang tudidiknrelasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaaorekkeluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah
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Faktor sekolah mencakup tentang metode mengajakukum, relasi
guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajanaktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedwtgdmbelajar, dan
tugas rumabh.

3) Faktor masyarakat
Faktor masyarakat mencakup tentang kegiatan sialaand
masyarakat, massa media, teman bergaul, bentutUgen dan

masyarakaglameto, 2010:54-72

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiisiswa setelah
ia menerima pengalaman dari proses belajarnyal bilsjar adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahakaimiglku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, din dari tidak mengerti
menjadi mengertiudjana, 2010:92 Keberhasilan dalam proses belajar
mengajar merupakan sebuah ukuran atas proses [aganae| belajar
dikatakan berhasil apabila :
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkacapai prestasi
tinggi, baik secara individu maupun kelompok,
b. Terjadinya proses pemahaman materi secara sekluensiagantarkan
materi tahap berikutnya.
Taksonomi bloom mengklasifikasikan hasil belajanjadi tiga ranah,

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psilotor.
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a) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektahl yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, peraahapiikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi

b) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiriligha aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinidan internalisasi.

c) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belaj@r&mpilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoikjotakni (a)
gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan daspkef@ampuan
perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (ekae keterampilan

kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpfe(&udjana, 2010:23

3. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan ygungakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelaslidiam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajararasuk didalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-laiBoekamto (dalamirianto,
2010:22-23 mengemukakan maksud dari model pembelajarantallalangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematisidatengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajemt®, dan berfungsi



15

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajargpadapengajar dalam

merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Arens @alam Trianto, 2010:51-j3nenyatakan bahwa model
pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pgamdelzrtentu
termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya,sistem pengelolaannya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bamvdel pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosastiematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk menttgpan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pajaragl dan para guru

dalam melaksanakan pembelajaran.

. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatadal pembelajaran
dimana guru membimbing siswa untuk melakukan kagidengan memberi
pertanyaan awal dan mengarahkannya pada suatwsdiBlalam proses belajar
mengajarnya guru mempunyai peran aktif dalam mekantpermasalahan
dan tahap-tahap pemecahannya dan siswa yang Helafaberorientasi pada
bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswadaggmahami konsep-
konsep teori yang diberikan dalam proses pembalajdikelas. Siswa akan
dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untulesisgikan baik melalui
diskusi kelompok maupun secara individu agar mamenyelesaikan masalah

dan menarik suatu kesimpulan secara mandémiyah, 2014:190
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Selama proses belajar mengajar, siswa akan merepgretloman sesuai

dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru kanganberikan bimbingan

pada tahap-tahap berikutnya bimbingan tersebutalikyi, sehingga siswa

mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bigdn yang diberikan

dapat berupa pertanyaan-pertanyaan, diskusi ddralekerja siswa yang

terstruktur untuk mengiringi siswa agar bisa memahensep pelajaran.

Orlich et.al (1998) menyatakan ada beberapa karsiile dari inkuiri

terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu :

. Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui rebsie spesifik
sehingga membuat referensi atau generalisasi.

. Sasarannya adalah mempelajari proses pengamatadiskejatau objek
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai.

. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajarasalmya kejadian,
data, materi dan berperan dan sebagai pemimpis.kela

. Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yaegmakna
berdasarkan hasil observasi didalam kelas.

. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboraturiumbetayaran.

Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan dgdedari siswa.

. Guru memotivasi semua siswa untuk mengomunikasikaii generalisasi
sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswamd&elas Anam,

2015:19.
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Tabel 2.1: Sintak Inkuiri Terbimbing

D

Tahapan Aktivitas
Pembelajaran Guru Siswa
Introduction Memperkenalkan dan mengarahkanMemperhatikan apa yang
(pembukaan) | siswa terhadap topik yang akan disampaikan oleh guru.
dipelajari. )
Menjawab pertanyaan yang
Menemukan pengetahuan awal yandiajukan oleh guru.
dimiliki oleh siswa terhadap topik.
Menemukan kesalahan konsep yamng
dimiliki oleh siswa.
Questioning Menuntun siswa merumuskan Merumuskan permasalahan
(permasalahan) permasalahan dan hipotesis. dan hipotesis.
Planning Menuntun siswa untuk Membuat prosedur
(perencanaan)| merencanakan eksperimen dengan eksperimen.
beberapa pertanyaan.
Menentukan alat dan bahan
Apa bahan dan alat yang kalian | yang akan digunakan.
butuhkan? ] .
Menentukan teknik observasi
Apa prosedur yang akan kalian yang akan dilakukan.
lakukan untuk mengumpulkan data? )
Menentukan teknik merekam
Bagaimana kalian melakukan data
observasi dan merekam data?
Implementing | Menuntun siswa dalam Menggunakan alat dan bahan.
(pengimpleme | menggunakan alat dan bahan.
ntasian) Melakukan prosedur
Menuntun siswa dalam melakukan| eksperimen.
prosedur eksperimen. .
Melakukan kegiatan observas
Menuntun siswa dalam dan merekam data yang
mengobservasi dan merekam data| diperoleh.
Concluding Menuntun siswa untuk merumuskanMerumuskan suatu kesimpuls

(penyimpulan)

suatu kesimpulan berdasarkan buk
bukti yang di dapat dan hipotesis
yang telah dirumuskan.

tiberdasarkan bukti-bukti yang
di dapat dan hipotesis yang
telah dirumuskan.

N

Reporting

Menuntun siswa dalam melaporkar
hasil eksperimen yang telah

Melaporkan hasil yang telah
diperoleh dalam bentuk

makalah, dan dipresentasikar
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(pelaporan) dilakukan melalui kegiatan diskus|.kepada teman-temannya
dengan menggunakan media
(powerpoinf gambar)

B. Materi Pencemaran Lingkungan

1. Definis Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan atau plusi adalah peristiasuknya zat, unsur,
energi, dan komponen yang bersifat merugikan lgklingan atau berubahnya
tatanan lingkungan sebagai akibat perbuatan maateisalam sehingga kualitas
lingkungan menjadi menurun. Sementara itu, segaaatu yang dapat membuat
lingkungan menjadi kotor, tidak sehat, dan tercedm@amakan bahan pencemar
atau polutan. Suatu zat dapat dikatakan sebagaigmoapabila jumlahnya
melebihi ambang batas dari jumlah yang masih dglehxan. Polutan ini dapat
berupa zat kimia, debu, suara. Atau radiasi yanguknkedalam lingkungan.

1. Jenis-Jenis Pencemaran
Berdasarkan lokasi yang tercemar, pencemaran Inggiudibedakan

menjadi pencemaran air, pencemaran udara, danrparexe tanah

a. Pencemaran Air dan Dampaknya
Pencemaran air terjadi akibat masuknya atau dinaasiyla bahan
pencemar yang berasal dari kegiatan manusia a@segpralam. Bahan
pencemar tersebut dapat berupa makhluk hidup, daat, energi. Air
dikatakan tercemar apabila air tersebut mengalaibadan warna, bau,
rasa maupun derajat keasamannya (pH). Akibat peme@mtersebut

kualitas air dapat menurun sehingga tidak memenpéisyaratan
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peruntukan yang ditetapkan. Bahan pencemaran easdledari berbagai

kegaiatan seperti kegiatan seperti kegiatan industmah tangga, dan

perantauan.

1)

2)

Limbah Industri
Limbah industri mengandung bahan kimia berbahayacavh polutan
yang dihasilkan tergantung pada jenis industri,atldgerupa polutan
organik (berbau busuk), polutan anorganik (berbdam berwarna),
polutan yang mengandung bahan belereng (bebau husgak berupa
suhu( air menjadi panas).
Limbah Rumah Tangga
Limbah rumah tangga merupakan limbah yang berasakedgiatan
rumah tangga. Dalam limbah rumah tangga dapat gguiverbagai
bahan organik (misal sisa sayur, ikan, nasi, minyakak, dan air
buangan manusia) yang terbawa air got dan pantuklean ikut aliran
sungai. Ada pula sampah-sampah anorganik sepastilglaluminium,
dan botol yang bhanyut terbawa arus air. Bahangrearan lain dari
limbah rumah tangga adalah pencemaran biologigpbdyibit penykit,
bakteri, dan jamur. Namun jenis limbah yang pabagyak dari
kegiatan rumah tangga adalah limbah detrgen.

Limbah organik yang larut dalam air akan mengala@mguraian
dan pembusukan. Keduan proses ini memerlukan aksfgebatnya,
kadar oksigen di dalam air turun drastis sehinggtlair akan mati

karena kekurangan oksigen.
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3) Limbah Pertanian
Limbah pertanian merupakan limbah yang berasalbddran-
bahan dalam kegiatan pertanian, misal pupuk daisjuzs
Penggunaan pupuk buatan dan pestisida secarantenesus dapat

mengakibatkan keatian pada organisme lain bukaraas

Pemakaian pestisida yang berlebihan menimbulkamalasi
dalam tanah maupun dala tubuh tanaman. Saat tarjgh, pestisida
terbawa aliran air menuju sungai. Bahan pestisata yoerada dalam
air sulit diuraikan oleh mikroorganisme sehinggpatanencemari

perairan.

b. Pencemaran Udara dan Dampaknya
Udara merupakan faktor yang penting dalam kehiduidaalitas
udara menunjukan kualitas kesehatan penduduknyaaly@ng dahulu
segara kini terasa kering dan kotor, kondisi ka jiidak segera
ditanggunlangi dapat membahayakan kesehatan matigainya
menyebabkan penyakit muntaber dan diare. Penceraardapat
ditanggulangi dengan tidak membuang sampah kea®glskingai, atau

lingkungan perairan lainnya.
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Gambar 2.1 : Pencemaran Air

Limbah Industri

Limbah industri mengandung bahan kimia berbahayacavh
polutan yang dihasilkan tergantung pada jenis imjudapat berupa
polutan organik (berbau busuk), polutan anorganiderquih dan
berwarna), polutan yang mengandung bahan belebst@ busuk), atau
berupa suhu( air menjadi panas).

Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga merupakan limbah yang berasa d
kegiatan rumah tangga. Dalam limbah rumah tanggzatddijumpai
berbagai bahan organik (misal sisa sayur, ikan, naayak, lemak, dan
air buangan manusia) yang terbawa air got dan, @mtudian ikut aliran
sungai. Ada pula sampah-sampah anorganik sepedtilgl aluminium,
dan botol yang bhanyut terbawa arus air. Bahan gmeaan lain dari
limbah rumah tangga adalah pencemaran biologispbehibit penykit,
bakteri, dan jamur. Namun jenis limbah yang pabagyak dari kegiatan
rumah tangga adalah limbah detrgen.

Limbah organik yang larut dalam air akan mengalparguraian
dan pembusukan. Keduan proses ini memerlukan aksigkibatnya,
kadar oksigen di dalam air turun drastis sehinggaabair akan mati
karena kekurangan oksigen.

Limbah Pertanian

Limbah pertanian merupakan limbah yang berasallddran-bahan
dalam kegiatan pertanian, misal pupuk dan pestistéaggunaan pupuk
buatan dan pestisida secara terus-menerus dap@akiestkan keatian
pada organisme lain bukan sasaran.

Pemakaian pestisida yang berlebihan menimbulkanmalasi
dalam tanah maupun dala tubuh tanaman. Saat tdrgdn, pestisida
terbawa aliran air menuju sungai. Bahan pestisatey\berada dalam air
sulit diuraikan oleh mikroorganisme sehingga dapabcemari perairan.
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c. Pencemaran Udara dan Dampaknya

Udara merupakan faktor yang penting dalam kehidukaalitas udara
menunjukan kualitas kesehatan penduduknya. Udarg gahulu segara kini

membahayakan kesehatan manusi.

1) Pencemaran udara
Zat-zat yang dapat mencemari udara, di antaranya kgabon
monoksida (CO), karbon dioksida (@Obelerang oksida (SO dan SO2),
dan CFC.
a). Karbon monoksida
Karbon monoksida umumnya dikeluarkan dari proses
pembakaran yang tidak sempurna, misalnya dari keadabermotor
atau pembangkit tenaga listrik. Karbon monoksidapatia
menyebabkan gangguan pernapasan, bahkan kematiarborK
monoksida juga terdapat pada asap rokok.
b) Karbon Dioksida
Karbon dioksida merupakan gas pencemaran udara yang
paling menonjol. Gas ini berasal dari pabrik darsimenesin yang
menggunakan bahan baker fosil seperti batu barandayak bumi.
c). Belerang
Belerang oksida juga dihasilkan dari bahan bakasil fo
seperti batu bara dan minyak bumi. Di udara, gasdapat
bercampur dengan nitrogen oksida dan air hujan ngghi
menyebabkan air hujan menjadi asam. Peristiwa iasdnya di

sebut dengan hujan asam. Hujan asam dapat menysgbabk
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tumbuhan dan hewan mati. Hujan ini juga dapat nadrusesi,
logam dan bangunan kuno.
d). CFC ( Freon)

CFC ( kloro fluorokarbon ) merupakan gas yang umum
digunakan dalam pendinginan ruangan ( AC ), lsjlkarfum, dan
hair spray. Di atmosfer, khususnya pada lapisatastfer, gas ini
dapat merusak lapisan ozon. Lapisan ozon berfungsyerap sinar

ultraviolet (UV) .

Pencemaran udara dapat di tanggulangi melalui bpaearara berikut :

=

Hindari membakar sampah di pekarangan atau daarahpadat penduduk.
Tidak merokok di dalam ruangan karena asap rokokgamedung karbon
monoksida dan gas-gas lain yang bersifat racun.

Pabrik-pabrik atau usaha industri diharuskan metnterabong.

Menanam tanaman atau pepohonan di lingkungan eekita

Gambar 2.2: Pencemaran Udara
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d. Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah merupakan peristiwa penurunaitalsu@nah
akibat meresapnya zat atau bahan pencemar ke tidaim Pencemaran
tanah umumnya di akibatkan oleh sampah yang betagalumah tangga,
pasar, pertanian, peternakan, dan lain-lain. Sardppét di bagi menjadi
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah ordapét di hancurkan
oleh pengurai menjadi mineral, gas, dan air selamggmbentuk humus.
Termasuk sampah organik, misalnya dedaunan, batpanseluruh tubuh
hewan dan kulit. Sedangkan sampah anorganik saunlifaatau tidak dapat
di urai, contohnya adalah besi, alumunium, kacapfastik. Pencemaran
tanah dapat dicegah dengan melakukan kebiasaarsgdethana, yaitu
dengan cara tidak membuang sampah di sembarangitteianp mengurangi

penggunaan plastik.

Gambar 2.3: Pencemaran Tanah
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e. Pencemaran suara
Pencemaran suara yaitu suara bising yang dihasitkmn
kendaraan bermotor atau kegiatan pabrik. Suarasyang bising
tersebut dapat megakibatkan terganggunya pendengapabila
gangguan ini terjadi secara terus-menerus makat capagakibatkan
terganggunya sistem tekanan darah dan sistem syReaicemaran
suara dapat dicegah dengan cara tidak menyalakiém atau televisi

terlalu keras.Nlarwan, 2007:228-233

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukah @evi Purwanti
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Teldya Hasil Belajar Biologi
Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan di MTS $3atam Kota Besi
Kabupaten Kotawaringin  Timur” (Purnama, 2015). Haspenelitian
menyimpulkan bahwa Penerapan model Inkdapat meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar dikelas, pembelajaran $&isrliakuiri bertujuan untuk

mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalamnmbg@nasi. Anam, 2015:9

Penelitian yang dilakukan oleh Susriati Manahalgaenjudul “Pengaruh
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pencemaitamgkungan terhadap hasil
belajar kognitif serta sikap hidup bersih dan samva kelas x sma taman siswa
malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teadggerbedaan hasil belajar
kognitif antara siswa yang belajar dengan pembaajankuiri terbimbing dan

yang belajar dengan pembelajaran konvensional wiak terdapat perbedaan
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sikap hidup bersih dan sehat antara siswa yangabel@ngan pembelajaran
inkuiri terbimbing dan yang belajar dengan pemiagta) konvensional. Sehingga
dikatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing apakan model yang lebih
baik digunakan untuk meningkatkan hasil belajavais

Persamaan dan perbedaan antara penelitian sebeuengan penelitian
yang akan dilaksanakan, yaitu persamaannya terfgsdl salah satu indikator
yang dijadikan parameter pada penelitian yaitu dengelihat hasil belajar siswa
serta materi yang akan disampaikan juga sama petis K/l semester |Il.
Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengaelitp@ yang akan
digunakan terletak pada model pembelajaran yangq akkkukan, dimana
peneliti menggunakan model inkuiri terbimbing sep@ada rumusan masalah
peneliti menggunakan respon siswa.
. Kerangka Berfikir

Uma sekaran (dalam sugion, 2012:91) mengemukakbaweyakerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagzamteori behubungan
dengan berbagai faktor yang telah didefinisikanagab masalah yang penting.
Kerangka berfikir merupakan penjelasan sementat@aadep suatu hal yang
menjadi objek permasalahan. Seorang peneliti hamrsgguasai teori-teori ilmiah
sebagai dasar penyusun kerangka berfikir yang mahiiaum hipoteisi. Kerangka
pemikir ini merupakan penjelasan sementara terhgégda-gejala yang enjadi
objek permasalahan.

Sugiono (2012:92) menjelaskan kerangka berfikimahalsuatu penelitian

perlu dikembangkan apabila dalam penelitian tetsdélsukenaan dengan dua
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variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya memalsasebuah variabel atau lebih
secara mandiri, maka yang dilakukan penelitia dengangemukakan deskripsi

teoritis untuk masing-masing teori.
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Adapun kerangka berpikir peneliti dapat dilihat @ddgan 2.2 dibawah ini :

Sistem pembelajaran masih bersifat
konvensional yaitu berpusat pada gufu

Nilai siswa belum mencapai KK
yaitu dengan nilai KKB 65

v

Model Siswa kurang Hasil belajar Tujuan
pembelajaran mehami siswa rendah pembelajaran
kurang variasi |— materi belum tercapai

v

v
[ Mutu pendidikan rendah ]

v

[ Perlu adanya model pembelajaran yang bervaﬂiasi
v

[ Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing }
v

v v

Semua siswa terlibat akti Hasil be!ajar siswa
dalam KBM meningkat
A 4

Tujuan pembelajaran
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaifuyhasil penelitian
yang diperoleh berupa angka pengelolaan pembetajaeaingkatan hasil belajar
siswa. Jenis penelitian deskriptif. — Desain yangudakan adalahPre-
Experimental Desigdengan modeDne Group Pretest-Posttest Design.

Desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlaki2engan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karetapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desamapat digambarkan seperti

pada table 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Desain Eksperimen

Pre-test Variable Post-test
terikat
Y1 X Y
Keterangan:
Y1 : pemberian tes sebelum materi diberikan
Y2 : pemberian tes setelah materi selesai diberikan
X : perlakuan (dengan model pembelajaran inkuihitebing)

29
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Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhamigerserun dari objek penelitian yang
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, ,ugigjeda, nilai, peristiwa,
sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objadaipat menjadi sumber data
penelitian.(Bungin, 2005:99)

Peneliti mengambil kelas VII semester Il tahun ajaR016/2017 di Mts
Darul Amin Palangka Raya sebagai populasi peneliti@ebaran populasi

disajikan pada tabel 3.2 dibwah ini.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kelaglan Jenis

Kelas Jenis Jumlah
Laki-laki perempuan

VII-A 12 13 28

VII-B 16 11 27

VII-C 17 9 28

VII-D 10 13 28

Sumber : Tata Usaha Mts Darul Amin Palangka Rays622017
(Wawancara)

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamegjtdiPeneliti dalam
mengambil sampel menggunakan tekiikrposive Samplingyaitu teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbaegamtu (Sugiyono,
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2012:124). Kelas yang dipilih adalah kelas yang mkimpertimbangan
bahwa kelas tersebut belum diajarkan materi yarag akteliti dan di kelas
memiliki keragaman kemampuan akademik (pintar, sgdadan kurang
pintar). Pada penelitian ini, kelas yang digunakelbagai sampel adalah kelas
VII-C, karena bersasarkan rekomendasi dari bagusikulum dan pada saat
wawancara yang telah dilakukan dengan guru matéajapen IPA, beliau
mengajar pada kelas VII-C. Jadi penelitian dilaukpada kelas VII-C

tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi ke sekolah untuk mengetahui masalaha@yang terdapat pada
sekolahan yang akan di teliti. Observasi merupakaatu pengamatan
langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tinigkanya. (Slameto,
1999:93)

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA padaatelgahg akan diteliti
untuk mengetahui bagaimana proses pembelajarahéfAngsung dan apa
yang menjadi kesulitan siswa dalam pembelajaran. IPderwiew atau
mengadakan wawancara adalah suatu teknik untukapatichn data dengan
mengadakan hubungan langsung bertemu muka dengaa gce to face
relation). (Slameto, 1999:131)

3. Tes adalah sebagai alat peneliti adalah pertanyadanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siBsatuk tes yang

digunakan dalam peneliti untuk mengukur hasil laelsjswa.
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4. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh ddd#a yang relevan.
dan sebagainya. (Arikunto, 1999:168) Dalam pem@litiini metode
dokumentasi untuk memperoleh data nilai ulangan mnsemester genap
kelas VII-C Mts Darul Amin Palangka Raya.

5. Kuensioner (Angket) merupakan teknik pengumpulaia dang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafean tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. ( Sugiono, 2006:142)

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006:149yuapakan alat bantu
bagi peneliti dalam mengumpulkan data, sedangkamuroeArikunto dalam
edisi sebelumnya adalah alat fasilitas yang diganaiteh peneliti dala
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahakimya lebih baik,

dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistemsgisingga mudah diolah .

1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar (THB) biologi pada materi pencemdingkungan, tes

hasil belajar ini dalam bentuk tes objektif ataladzentuk pilihan ganda
sebanyak 25 soal. Tes hasil belajar diberikan sabdan sesudah siswa
mempelajari materi dengan model pembelajaran intarbimbing.

2. Angket respon siswa

Instrumen yang kedua yaitu respon siswa khususckatias

eskperimen dalam bentuk angket dengan dua pilibag tertutup yang

artinya pilihan jawaban sudah disediakan sehisggy@a hanya memilih
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sesuai dengan kondisi yang ada pada dirinya ygttidak. Angket respon
siswa diberikan setelah siswa diberikeeatmentpada kelas eksperimen,

jumlah pertanyaan pada angket sebanyak 12 pertanyaa

Keabsahan Data

Data yang diperoleh dikatakan abasaha apabilapaiagumpulan data
benar-benar valid dan dapat diandalkan dalam mehkgukan data penelitian.
Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualyasdari segi validitas,

reabilitas soal, tingkat kesukaran, dan daya pembed

a. Uiji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan titagk kevalidan
dan kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumextaiin valid apabila

mampu mengukur apa yang hendak diukur/diinginkRiayan, 2013:194

Salah satu cara untuk menentukan validitas alat aklalah dengan
menggunakan koleragiroduct momentiengan menggunakan angka kasar,

yaitu: (Surapranata, 2009:58

Ny Xy (XY
\/(NZ:)()2 LNZYZ _(ZY)ZJ* (3.1)

r =

Xy

Keterangan :
ry = koefesien kolerasi antara variabel X dan variabel

X = Skor item
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Y = Skor total

N = Jumlah siswa

Untuk menafsirkan besarnya harga validitas butl salid atau tidak
validnya sebuh instrumen didasarkan pada kreit&oafisien kolerasi

product momenpada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi

Koefisien kolerasi product moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat
0,81-1,00 Sangat kuat

Harga korelasi dibawah 0,30 dapat disimpulkan babwa instrumen
tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaikiu athbuang $ugiyono,
2007179). Harga validitas butir soal yang digunakanageb instrumen
penelitian adalah butir-butir soal yang mempunyagh validitas di atas 0,3.
Jadi butir soal yang mempunyai harga validitas kgralari 0,3 tidak
digunakan sebagai instrumen peneliti#dBugiyono, 20064) Berdasarkan

analisis butir soal dengan persamaan rumus tersdbogan bantuan
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Microsoft Exceldari 50 soal yang digunakan sebagai uji cobadses belajar

kognitif, didapatkan 28 soal yang valid dan 22 s@aig tidak valid.

Tabel 3.6 hasil data analisis validitas butir soahasil belajar

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Valid 7,8,9, 10, 11, 12, 13, 28

14,16, 17, 18, 19, 20, 21,
24, 25, 26, 27, 28, 30, 31,
32, 24, 38, 39, 41, 43, 49

2 Tidak |1, 2,3,4,5,6, 15, 22, 23, 22
Valid 29, 33, 35, 36, 37, 40, 42,
44, 45, 46, 47, 48, 50

b. Uji Reabilitas
Pengujian reabilitas dilakukan dengan cara menabakstrumen
sekali saja, kemudian data yang diperoleh diasatisngan teknik tertentu. (
Sugiyono, 2007:64) Rumus alpha digunakan untuk mencari reabilitas
inetrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya etngtau soal bentuk

uraian.

Rumus alpha:

o= () (1- %) ............................ (3.2)

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas tes

n =Jumlah soal
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oi? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o = Varian total

Untuk memutuskan instrumen tersebut reliabel atdakt sehingga
dapat membeikan penafsiran terhadap koefisien gaegoleh, maka dalam
menentukan seberapa kuat hasil yang diperoleh dagrgtedoman pada

kategori sebagai berikut:

Tabel 3.7 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Reliabilitas Kriteria
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200- 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Cukup
0,600- 0,799 Kuat
0,800- 1,000 Sangat kuat

Remmers dalam Surapranata, menyatakan bahwa keoefediabilitas
> 0,5 dapat dipakai untuk tujuan peneliti&udiyono, 200257).
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakuikagkat reabilitas

instrumen tes prestasi belajar sebesar 0,85 ddmijana kuat

c. Tingkat kesukaran
Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingksakkran

dengan proporsi menjawab benar yaitu:
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P = Indeks kesukaran

> x= Banyaknya seluruh siswa yang menjawab soal delngjaar

N = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sm = Skor maksimum

Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjdi tigegdkai.Surapranata,
2009:19, dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Tabel Tingkat Kesukaran.

Nilai p Kategori

P<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang

P>0,7 Mudah

Tingkat kesukaran akan berpengaruh pada variabilgieor dan
ketepatan membedakan antara kelompok pesertaeiegafth dari tingkat
kesukaran pada varian skor tes sangat diragukakakiétsangat ekstri (0
atau 1). Ketika seluruh soal sangat sukar, maka t&kal tentunya akan
rendah. Sebaliknya ketika seluruh soal sangat mueatunya skor total

akan tinggi. (Supranata, 2004:21-22).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakaorosoft excel

pada instrumen uji coba dapat dilihat pada tat®et8bagai berikut
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Tabel 3.9 Hasil Uji Kesukaran Instrumen THB

Kategori Nomor Soal THB

Sukar 8, 31, 32, 40

Sedang 1,4,6,7,9, 10,12, 14, 15, 16, 19,
20, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30,
33, 35, 36, 37, 39, 42, 43, 44, 45,

46, 47, 48, 49, 50

Mudah 2,3,5,11, 13,17, 18, 22, 26, 34
38, 41

Berdasarkan hasil analisis butir soal dengan ruemsgbut dengan
bantuan Microsoft Excel diperoleh 4 soal kategokias, 34 soal kategori

sedang dan 12 soal dengan kategori mudah.

. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soalgdentujuan untuk
mengetahui kesanggupan dalam membedakan siswaegrgotpng mampu
(tinggi presentasinya) dengan siswa yang tergolmgng atau lemah

presentasinya.

D :ﬂ —E = PA - PB
Ja Je

Keterangan :

D = daya beda butir soal

Ba = banyaknya peserta kelmpk atas yang menjawab betul

Jan = banyaknya peserta kelompok atas
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Bg = banyaknya kelompok peserta bawah yang menjaefath b

Js = banyaknya peserts kelompok bawsimd{ana, 2010:141

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda

Rentang Kategori
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Soal yang baik yaitu memiliki daya pembeda yangdinartinya soal
tersebut dapat membedakan antara siswa kelompok @aa siswa
kelompok bawah. Sebaliknya semakin rendah daya, hed&a kualitas
soal semakin jelek karena tidak dapat membedalsamaskelas atas dan
siswa kelas bawah. Analisis daya beda dengan meaggao microsoft

excelpada instrumen uji coba dapat dilihat pada talddll 8ebagai berikut

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Beda Instrumen THB

Kriteria Nomor Soal THB

Jelek 1,2,4,5,6, 11, 195, 16, 17, 18, 20, 2
22,23, 24, 29, 35,37, 39, 40, 42, 48, A9,
50

Cukup 7,8,32, 33, 34, 36, 43, 44, 47

Baik 3,9, 10, 13, 14, 19, 25, 26, 27, 28, 30,
45, 46,

Baik Sekali 38, 41
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Berdasarkan analisis butir soal dengan persamaamusruyang
mencari daya beda butir soal tersebut diperoletuyhutir soal yang
berkriteria jelek berjumlah 25 soal, butir soal gaberkriteria cukup
berjumlah 9 soal, dan butir soal yang berkritbagk berjumlah 14 soal, dan

kriteria baik sekali sebnyak 2 soal.

Teknik Analisis Data Penelitian
Nilai pelajaran IPA siswa kelas VII-C merupakan gpasi belajar siswa
yang diperoleh selama mengikuti pelajaran IPA. INP&A siswa diperoleh dari

hasil posttest siswa kelas VII-C, kemudian dirattzkan.

a. Ketuntasan individual
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (indatjddapat ditentukan

rumus.
KB = - X 100% .ooovrrreeccoovvcnrnneees (3.5)

Keterangan :

KB = Persentase ketuntansan belajar individual
T = jumlah soal yang dijawab benar

T:  =jumlah seluruh soal.
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b. Analisis Tes Hasil Belajar Kognitif
Setelah memperoleh nilaretestdan posttestdikelas eskperimen maka
selanjutnya menghitung selisih antara nilgiretest dan posttest untuk
mendapatkan nilai gain dan N-gain. Rumus yang @igan untuk menghitung

gain dan N-gain adalah sebagai berikut:
S =2X 100% weovvvvvvvrereesssesinee (3.6)

Keterangan:
S = skor yang sedang dicari
B = jumlah jawaban benar
N = Jumlah Soal (Arifin, 2011:229)
c. Peningkatan Hasil Belajar Siswa ( Uji Gain Terndisasi)

Peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberiaggdn dan setelah
mendapat perlakuan dapat dihitung dengan menggnnakaus rata-ratgain
scoreterrnormalisasiGain adalah selisih antara nilpretestdanposttest N-
gain (normalized gaindigunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
kognitif antara sebelum dan setelah pembelajaraninBkatan hasil belajar

siswa diperoleh dari N-gain dengan rumus sebag#iie

X -X
__ “postest pretest
S I (3.7)
max pretest
Keterangan:
g =gain scorgernormalisasi

Xpretest = Skor tes awal



Xpostest = SKor tes akhir
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Xmax = skor maksimum (Sundayana, 2014:151)
Tabel 3.12 Kategori Indek Gain
Indeks gain Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30<0,70 Sedang
g=<0,30 Rendah

d. Analisis Angket Respon Siswa

Angket respon siswa adalah teknik pengumpulan gaite dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafsan tertulis kepada

responden untuk di jawal$giyono, 2009:142 Angket respon siswa terhadap

penerapan model inkuiri terbimbing materi pencemdiregkungan yang diisi

oleh siswa setelah pertemuan terakhir. Bagaimanasaan siswa terhadap

materi dan cara pembelajaran. Data dianalisis merajgn frekuensi relatif

(angka persenan) dengan rumus :
P =25 100% woovvvvveeerssesssseennnnneees

Keterangan:
P = Persentase respon siswa
A= Proporsi siswa yang memilih

B= Jumlah siswa (responden)
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F. Jadwal Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTs Darul Amin Palandgtaya Jalan tahun
ajaran 2016/107 yang beralamat JI. G. Obos IXek&n dilaksanakan pada

bulan Maret sampai dengan bulan April tahun 2017.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi penelitian

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkerbimbing.
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilkdn observasi ke sekolah
guna meminta izin kepada sekolah yang dituju serdihat kondisi dan
keadaan disekolah yang nantinya akan dijadikan aemptuk melaksanakan
penelitian. Selanjutnya melakukan wawancara kepata mata pelajaran
biologi untuk mencari data dan informasi yang beakabaik tentang siswa,
fasilitas yang menunjang pembelajaran maupun ptoslegr mengajar.

Penelitian ini menggunakan satu kelompok sampdu yielas VII-C
dengan jumlah 28 orang siswa akan tetapi 8 darora®g siswa tidak bisa
dijadikan sampel sehingga tersi&aorang siswa. Kegiatan pembelajaran pada
model pembelajaran inkuiri terbimbing dilaksanakdinuang kelas. Hasil
penelitian yang dianalisis pada penelitian ini abalpengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil jael&ognitif menggunakan
tes tertulis berupa soal pilihan ganda (PG) daparssiswa dinilai dengan
menggunakan angket respon siswa untuk mengetaberaggm besar minat

siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbirgbin

44
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Adapun proses belajar mengajar selama berlanggangenelitian

sebagai berikut:

a. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selaggatan Maret 2017
diisi dengan kegiatan prettest hasil belajar kaignit

b. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu ta@dgatet 2017 diisi
dengan kegiatan pembelajaran (RPP 1).

c. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasgabig Maret 2017
diisi dengan kegiatan pembelajaran (RPP 2).

d. Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari RabuakahggVviaret 2017
diisi dengan kegiatan pembelajaran (RPP 3).

e. Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Selasaah2d Maret 2017
diisi dengan kegiatapostteshasil belajar pada ranah kognitif.

f. Pengambilan data respon siswa dilaksanakan sepalatiestmateri yang

diberikan yaitu tentang pencemaran lingkungan.

2. Tes Hasil Belajar Siswa (THB)
Tes hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetaalierapa jauh
ketuntasan hasil belajar siswa dalam aspek kognlids hasil belajar
dianalisis menggunakan ketuntasan individu dengeaf ketuntasan 65 % (

KKB Mata Pelajaran IPA MTs Darul Amjn
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a. Tes Hasil Belajar Kognitif (Ketuntasan Hasil Belaja Siswa)

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tes batajar kognitif
siswa adalah instrumen soal pilihan ganda dendgamatif pilihan jawaban.
Jumlah soal yang digunakan untuk tes hasil betagava sebanyak 25 soal
yang sudah melalui proses validasi. Hasil anaksisintasan siswa secara
singkat disajikan dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Ketuntasan Individual

No Skor Persentase (%) Keterangan
1 21 0,84 Tuntas
2 17 0,56 Tuntas
3 20 0,80 Tuntas
4 17 0,68 Tuntas
5 20 0,80 Tuntas
6 15 0,60 Tidak Tuntas
7 11 0,44 Tidak Tuntas
8 19 0,76 Tuntas
9 18 0,72 Tuntas
10 17 0,68 Tuntas
11 18 0,72 Tuntas
12 19 0,76 Tuntas
13 17 0,68 Tuntas
14 14 0,56 Tidak Tuntas
15 18 0,72 Tuntas
16 19 0,76 Tuntas
17 18 0,72 Tuntas
18 18 0,72 Tuntas
19 14 0,56 Tidak Tuntas
20 20 0,80 Tuntas
Presentasesiswayang tuntas 73,25%
Presentasesiswayang tidak tuntas 0,54%

Tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis ketuntasahassg belajar siswa

dengan syarat ketuntasan belajar yang telah diatagpekolah yaitu sebesar
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65 %. Dari hasil analisis data tersebut terdagabrang siswa yang tuntas
serta 3 orang siswa yang tidak tuntas, 3 orangasisdak tuntas tersebut
dikarenakan siswa kurang memahami materi yang giaéan oleh guru,
siswa yang belum tuntas tersebut adalah siswa n@r(¥t%), siswa nomor
14 (56%), dan siswa nomor 19 (56%). Untuk mengetahai selisih dan
peningkatan hasil belajar menggunakan rumus asajain danN-Gain
yang ditampilkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Nilai Rata-Rata Pretest PostestGain, danN-gain
Hasil Belajar Kognitif Siswa

Sumber N Rata-rata
Data Pretest| Posttest] Gain | N-Gain Kategori
THB 20 49 76,5 27,5 0,54 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa nilai rata-rata haddj&r siswa kelas

VII-C setelah diberikan pengajaran melalui modempelajaran inkuiri

terbimbing dengan materi pencemaran lingkungan mjakkan nilai N-
gain yaitu peningkatan antapmetestkeposttestsebesar 0,54 dengan nilai
Gain atau selisih sebesar 27,5 termasuk kedalaagdatsedang. Hasil

analisis rata-rata nilgretestdiperoleh sebesar 49 dan nipaisttestrata-rata

sebesar 76,5.
b. Hasil Belajar Siswa Pada Aspek Psikomotor

Hasil belajar psikomotor siswa dapat diketahui @engienggunakan
lembar pengamatan psikomotor yang diisi oleh lirragamat terhadap 20
siswa sampel yang diamati selama kegiatan LKS mgslang. Instrument

LKS yang digunakan sudah divalidasi sebelum dipakduk pelaksanaan
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kegiatan berlangsung. Data pengamatan psikomatarasdigunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padahrgsikomotor siswa
selama diberikan perlakuan dengan menggunakan rpeddbelajaran inkuri
tebimbing. Data hasil pengamatan psikomotor sisaralcKS 1, LKS 2 dan
LKS 3 yang diamati terhadap 20 siswa sampel.

Hasil rata-rata data pengamatan psikomotor tiapeprran tersebut
disajikan dalam tabel 4.3. Nilai rata-rata hasibfza psikomotor siswa pada
LKS 1, LKS 2, dan LKS 3. ditampilkan sebagai betik

Tabel 4.3.
Rata-rata Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotor TiapLKS

Nilai Rata-rata

Sumber Data — e LKS 2 LKS 3

Hasil Belajar 69,535 78,285 85,939
Psikomotorik

Berdasarkan hasil pengamatan psikomotor yang ditkan tabel 4.3
terlihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh sip@aa LKS 1 sebesar
69,535, pada LKS 2 sebesar 78,285dan pada LKSe38eB5,939. sehingga
dapat dinyatakan bahwa hasil belajar psikomotorwaismengalami
peningkatan.

Hasil Belajar Siswa Pada Aspek Afektif

Hasil belajar afektif siswa dapat diketahui dengaenggunakan
lembar pengamatan afektif yang diisi oleh lima @enagt terhadap 20 siswa
sampel yang diamati selama kegiatan LKS berlangsimgijrument LKS
yang digunakan sudah divalidasi sebelum dipakaikuptlaksanaan kegiatan

berlangsung. Data pengamatan afektif siswa digunakduk mengetahui
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peningkatan hasil belajar siswa pada ranah afsidita selama diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajarani ir@bimbing. Data
hasil pengamatan afektif siswa dari LKS 1, LKS 2 d&S 3 yang diamati
terhadap 20 siswa sampel.

Hasil rata-rata data pengamatan afektif tiap pertem tersebut
disajikan dalam tabel 4.4. Nilai rata-rata hasibfz psikomotor siswa pada
LKS 1, LKS 2, dan LKS 3. ditampilkan sebagai betik

Tabel 4.4.
Rata-rata Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif Tiap LKS

Nilai Rata-Rata
LKS 1 LKS 2 LKS 3

Sumber Data

Hasil Belajar Afektif 59,5 73,5 91

Berdasarkan hasil pengamatan afektif yang diturgokkabel 4.4
terlihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh sipada LKS 1 sebesar 59,5,
pada LKS 2 sebesar 73,5 dan pada LKS 3 sebesasebingga dapat

dinyatakan bahwa hasil belajar afektif siswa me&rgapeningkatan.

Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis data respon siswa tephkeégiatan belajar

mengajar (KBM) dapat dilihat pada tabel 4.5



Tabel. 4.5
Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Inkuiri Terinbing

No

YA

TIDAK

Uraian

F

%

F

%

Apakah materi pencemaran
lingkungan lebih mudah di
pahami menggunakan

model Inkuiri Terbimbing.

20

100,00

0 0,00

Apakah menggunakan
model inkuiri terbimbing
saya dapat terlibat aktif
menyelesaikan tugas-tuga
yang diberikan guru.

[*2)

19

95,00

1 5,00

Saya merasa tidak bosan
dengan pembelajaran model
inkuiri terbimbing

17

85,00

3 15,00

Saya lebih mudah berpikir
kreatif dengan
diterapkannya model
pembelajaran inkuiri
terbimbing.

17

85,00

3 15,00

Saya merasa lebih senang
belajar dengan model
inkuiri terbimbing.

19

95,00

1 5,00

Saya merasa termotivasi
setelah mengikuti

pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing.

14

70,00

6 30,00

Apakah model inkuiri
terbimbing mendorong saya
untuk menemukan ide-ide
baru untuk selalu menjaga
lingkungan.

19

950,00

1 5,00
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No

YA

TIDAK

Uraian

%

F %

Apakah belajar
menggunakan model
inkuiri terbimbing
dapat membuat saya
memahami bahaya
pencemaran
lingkungan.

19

95,00

1 5,00

Saya lebih peduli
terhadap lingkungan
setelah belajar materi
pencemaran
lingkungan
menggunakan inkuiri
terbimbing

19

95,00

1 5,00

10

Setelah mengetahui
dampak pencemaran
lingkungan, saya akar
berusaha mengelola
lingkungan dengan
baik dengan cara
membuat kreativitas
dan inovasi dari
berbagai jenis limbah
dan menerapkannya
sehari-hari.

17

85,00

3 15,00

11

Saya ingin
pembelajaran dengan
model inkuiri
terbimbing menjadi
salah satu model yang
akan selalu diterapkar
di sekolah.

18

80,00

1 10,00

12

Apakah pembelajaran
menggunakan model
inkuiri terbimbing,

membuat saya bosan
dan membuang waktu
saya.

15,00

17 85,00

Jumlah

1860,00

195,00

Rata-rata

83,75

16,25

51
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Pembahasan

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing adalaWa bekerja (bukan
hanya duduk, mendengarkan lalu menulis) untuk mekam jawaban terhadap
masalah yang dikemukan oleh guru, siswa berfikgakf untuk memcahkan
masalah tersebut, akan tetapi guru juga membimbisiga untuk menemukan
jawaban sementara, sehingga siswa berperan aklmd&egiatan belajar
mengajar (KBM).
1. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Siswa

Penelitian ini mengalami peningkatan hasil belajeognitif,
ditunjukkan dengan nilgposttestlebih meningkat dari nilgpretest Peneliti
bertindak sebagai guru dengan langkah awal mendreskal THB kepada
siswa kelas VII-C untuk mengetahui nilairetestsiswa, sebelum dilakukan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Nilai gain diperoleh dari hasil hitungan nilpretestdikurangi dengan
nilai posttest,Kemudian nilaiN-gain diperoleh dari hasil perhitungayairy
100 dikurang nilai pretest.

Pelaksanaan tes hasil belajar yang diikuti seba@@asrang siswa, tes
ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh ketantdmasil belajar biologi
secara individu. Setelah mempelajari materi pencambngkungan dengan
model inkuiri terbimbing, sebanyak 20 orang siseslapat 17 orang siswa
yang nilainya mencapai ketuntasan yaitu diatas rdta-rata 65, sedangkan 3
orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasa yaitugea nilai dibawah rata-

rata 65 (KKB) sesuai dengan syarat yang telahagitetn oleh sekolah.
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Pretestdilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar kdgmetompok
sampel sebelum diberi perlakuan untuk mengetahumakepuan awal
kelompok sampel terseblRosttestdilaksanakan untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar siswa setelah ik#dver perlakuan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinmsiswa
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana:2%). Dengan
demikian hasil belajar erat kaitannya dengan bektgu proses belajar. Jadi
hasil belajar itu adalah besarnya skor tes yangpdicsiswa setelah mendapat
perlakuan selama proses belajar mengajar berlaggsun

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil analisis gatestuntuk hasil
belajar siswa pada materi pencemaran lingkungaaralgh skor rata-rata
nilai sebesar 49. Rendahnya nilai rata-natatestpada siswa dikarenakan
siswa belum diajarkan materi pencemaran lingkungeahingga siswa belum
memperoleh pengetahuan awal tentang materi penaariagkungan.

Rata-rata nilaposttesthasil belajar siswa diperoleh sebesar hail 49 dan
nilai postest 76,5. Selanjutnya rata-rata njain hasil belajar siswa sebesar
27,5 dan untuk nilai Nrain hasil belajar siswa sebesar 0,54 dengan kategori
sedang. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa modebgdajaran inkuiri
terbimbing bepengaruh pada siswa kelas VII-C, sigareg sudah diajarkan

model inkuiri terbimbing meningkat lebih tinggi dailai sebelumnya.
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2. Hasil Belajar Psikomotor Siswa Menggunakan Model Pmabelajaran
Inkuiri Terbimbing

Hasil belajar psikomotor adalah hasil belajar y@egkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak abtedleseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomsiswa dapat diketahui
dengan menggunakan pengamatan selama kegiatakuprabierlangsung.
Lembar pengamatan hasil belajar psikomotor sisway ydgigunakan seperti
yang terlampir pada lampiran 3.1.

Hasil belajar psikomotor diperoleh dari penilaiammd orang
pengamat yaitu teman-teman mahasiswa. Untuk panifaikomotor peneliti
mengamati untuk setiap pertemuan, yaitu LKS 1 ragragi pencemaran air,
LKS 2 mengamati pencemaran udara dan LKS 3 menggmatemaran
tanah.

Hasil analisis data pengamatan hasil belajar psitompada materi
pencearan lingkungan didapatkan bahwa nilai ratap@angamatan pada LKS
1 sebesar 69,535 pada pengamatan LKS 2 diperolehraia-rata sebesar
78,285 dan nilai rata-rata pengamatan pada LKSp8radlieh nilai rata-rata
sebesar 85,939. Nilai rata-rata hasil pengamatala p&S 1 lebih rendah
dibandingkan LKS 2 dan LKS 3, hal ini dikarenakasws belum pernah
melakukan kegiatan praktikum sebelumnya. Sehinggeeka masih perlu
pengarahan dari guru dan asisten selama kegiagdktikpom berlangsung.
Nilai rata-rata pada LKS 2 lebih rendah dibandingada LKS 3 namun lebih

tinggi daripada LKS 1, hal ini dikarenakan pada LESiswa sudah pernah
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melakukan kegiatan praktikum yang hampir serupakniypada LKS 1,
walaupun masih perlu pengarahan dari guru daneasigtada LKS 2
pengarahan yang diberikan tidak seperti halnya p&@$al. Dan pada LKS 3
siswa mendapatkan nilai rata-rata tertinggi datigkelLKS, hal ini karena
siswa sudah lebih terbiasa dengan praktikum padgermaencemaran
lingkungan, sehingga lebih sedikit pengarahan ydigrikan oleh guru

maupun asisten.

. Hasil Belajar Afektif Siswa Menggunakan Model Pembhajaran Inkuiri
Terbimbing

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yangkibéan dengan sikap.
Hasil belajar afektif siswa dapat diketahui denganggunakan pengamatan
selama kegiatan pratikum berlangsung. Lembar peagamhasil belajar
afektif siswa yang digunakan seperti yang terlarppda lampiran.

Hasil belajar afektif sama halnya dengan penilagada aspek
psikomotor diperoleh dari penilaian lima orang pangt yaitu teman-teman
mahasiswa. Untuk penilaian psikomotor peneliti naengti untuk setiap
pertemuan, yaitu LKS 1 mengamati pencemaran airS LX mengamati
pencemaran udara dan LKS 3 mengamati pencemaram tan

Hasil analisis data pengamatan hasil belajar psitompada materi
pencearan lingkungan didapatkan bahwa nilai ratap@angamatan pada LKS
1 sebesar 59,5 pada pengamatan LKS 2 diperolelraiitarata sebesar 73,5
dan nilai rata-rata pengamatan pada LKS 3 diperpikst rata-rata sebesar

91. Nilai rata-rata hasil pengamatan pada LKS ihleendah dibandingkan
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LKS 2 dan LKS 3, hal ini dikarenakan siswa belunrnpb melakukan
kegiatan praktikum sebelumnya. Sehingga merekahmaesilu pengarahan
dari guru dan asisten selama kegiatan praktikumamgsung. Nilai rata-rata
pada LKS 2 lebih rendah dibandingan pada LKS 3 mahebih tinggi

daripada LKS 1, hal ini dikarenakan pada LKS 2 aissudah pernah
melakukan kegiatan praktikum yang hampir serupakniypada LKS 1,
walaupun masih perlu pengarahan dari guru daneasigtada LKS 2
pengarahan yang diberikan tidak seperti halnya p&@$al. Dan pada LKS 3
siswa mendapatkan nilai rata-rata tertinggi datigkelLKS, hal ini karena
siswa sudah lebih terbiasa dengan praktikum padgermpaencemaran

lingkungan, sehingga lebih sedikit pengarahan yhiogrikan oleh guru.

. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan modetiitérbimbing
meliputi perasaan selama mengikuti kegiatan betagmgajar (KBM), kesan
terhadap cara penyajian dan penyampaian materiademgenggunakan
model inkuiri terbimbing, kesan apakah materi pemam@n lingkungan lebih
mudah dipahami menggunakan model inkuiri terbimppeytanyaan apakah
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbeygpsdapat terlibat aktif
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru,nkesarasa tidak bosan
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, keapakah lebih mudah
berpikir kreatif dengan diterapkannya model pembeda inkuiri terbimbing,

kesan saya merasa lebih senang belajar dengan nmbdéi terbimbing,
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kesan saya merasa termotivasi setelah mengikub@@jaran dengan model
inkuiri terbimbing, kesan apakah model inkuiri tembing mendorong saya
untuk menemukan ide-ide baru untuk selalu menjexgkungan, kesan saya
lebih peduli terhadap lingkungan setelah belajartemapencemaran
lingkungan menggunakan model pembelajaran inkurbiinbing, kesan
Setelah mengetahui dampak pencemaran lingkungama, &ean berusaha
mengelola lingkungan dengan baik dengan cara menkreativitas dan
inovasi dari berbagai jenis limbah dan menerapkars®hari-hari, kesan saya
ingin pembelajaran dengan model pebelajaran inkenbimbing menjadi
salah satu model yang akan selalu diterapkan dblaek kesan Apakah
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbmgmbuat saya bosan
dan membuang waktu saya.

Aspek yang diteliti dalam respon siswa yaitu melgdragaimana
minat siswa terhadap model yang dibawakan dalarseprbelajar mengajar,
asfek ini terbagi ke dalam beberapa penilaian ygénilaian tentang
pembelajaran dan pemahaman materi. Hasil ratandda sangat positif
tersebut dapat dijelaskan bahwa melalui pembelajam@odel inkuiri
terbimbing dengan materi pencemaran lingkungan mem&iswa berminat
dan merasa senang karena siswa lebih mudah memahateri yang
disampaikan oleh guru.

Dari pembahasan diatas menyatakan bahwa model fsarba

inkuiri terbimbing pada materi pencemaran lingkungangat berpengaruh

dalam proses belajar mengajar di kelas denganmiassepertanyaan positif
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yang menjawab Ya nilai rata-rata sebesar 83,7%dargkan pertanyaan
negatif yang menjawab Tidak dengan nilai rata-sataesar 16,25 %. karena
model pembelajaran tersebut baru dilakukan olelvasislts Darul Amin
Palangka Raya pada kelas VII-C, sehingga siswasadidak bosan dan
tertarik dengan pembelajaran tersebut. Dengan npmtabelajaran inkuiri
terbimbing pada materi pencemaran lingkungan jugabuat siswa aktif
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh geiingga memancing

cara bepikir siswa dalam pembelajaran berlangsung.

C. Integrasi Keislaman

NOrD ¢ &VI0FT Do OV BXTCOROGHAD = +60
o r8od0NE €EORRR 06 300 o AN OREORO
* Forde GOS0 OONO arODHEO+C o0

AR PO KL 0%V CROC+€CONWa - SHOKOL

Artinya: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bsesydah
(Allah) memperbaiknya dan berdo’alah kepada-Nyagadenrasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sgguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baikA(Adf:56)

Berdasarkan firman Allah yang artinyalan janganlah kamu merusak
kerusakan di muka butimenunjukkan bahwa kerusakan adalah suatu bentuk
pelampauan batas, karena itu ayat ini melanjutkemtuban ayat yang lalu
dengan menyatakan : dan janganlah kamu membuagaéen dibumi, sesudah
perbaikannya yang dilakukan oleh Allah dan atayssipun dan berdoalah

serta beribadah kepada-Nya dalam keadaan takunhggghikamu lebih



59

terdorong untuk mentaati-Nya dan dalam keadaan hpérawapan terhadap
anugerah-Nya, termasuk pengabulan doa kamu. Sasumgmy Rahmat Allah
amat dekat kepada Al-muhsinin, yakni orang-oranggyerbuat baik. (Shihab,

2009:143-144)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis gateg sudah dilakukan,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada matezngemaran lingkungan
berpengaruh terhadap siswa kelas VII-C dengan gdian 27,5 sedangkan
nilai N-gain0,54 dengan kategori sedang.

2. Respon siswa terhadap model pembelajankuiri terbimbing siswa yang
menjawabya (positif) lebih tinggi dengan nilai rata-rata sshe 83,75,
sedangkan sebagian siswa lainnya yang menjawak (negatif) lebih rendah

dengan nilai rata-rata sebesar 16,25.

B. Saran
1. Bagi para tenaga pendidik guru bidang studi Biglgmmbelajaran yang

menggunakan pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalshlah satu
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belk@nitif. Dengan
beragam pembelajaran, hendaknya dilakukan pemeligbih lanjut untuk
menemukan pembelajaran lain yang efektif dan efisi@pat meningkatkan

hasil belajar kognitif.
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